Modul 6 Pemecahan Masalah Matematik

Modul 6

PENYELESAIAN MASALAH DALAM SISTEM BILANGAN CACAH

Oleh: Nahrowi Adjie dan Maulana
PENDAHULUAN
Pada Bahan Belajar Mandiri (BBM) sebelum ini, Anda telah dibekali beberapa strategi untuk memecahkan masalah non-rutin dalam matematika. Adapun pada BBM 6 ini, Anda dihadapkan pada beberapa kajian matematika dengan permasalahan-permasalahan non-rutin yang perlu untuk dipecahkan atau dicarikan solusinya.

BBM 6 ini memfokuskan kajian pada materi pemecahan masalah dalam bilangan cacah, yang disusun menjadi dua kegiatan belajar, yaitu: Kegiatan Belajar1:sistem Bilangan Cacah Dan Operasi Hitungnya dan Kegiatan Belajar 2: Urutan pada Bilangan Cacah dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) serta Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK). Setiap kegiatan belajar yang Anda pelajari, satu sama lainnya memiliki keterkaitan yang erat, sehingga diharapkan Anda mampu mempelajari dan memahaminya secara tuntas.

KOMPETENSI DASAR
Setelah Anda mempelajari BBM ini, diharapkan Anda dapat memahami dan terampil melakukan pemecahan masalah matematik yang berhubungan dengan topik system bilangan cacah.

INDIKATOR 

Setelah mempelajari materi dalam BBM ini, Anda diharapkan dapat:

1. Memahami pengertian, dan sifat-sifat bilangan cacah.

2. Memahami dan terampil menggunakan sifat-sifat operasi penjumlahan pada bilangan cacah.

3. Memahami dan terampil menggunakan sifat-sifat operasi pengurangan pada bilangan cacah.

4. Memahami dan terampil menggunakan sifat-sifat operasi perkalian pada bilangan cacah.

5. Memahami dan terampil menggunakan sifat-sifat operasi pembagian pada bilangan cacah.

6. Memahami dan terampil menggunakan sifat-sifat operasi pemangkatan pada bilangan cacah.

7. Memahami dan terampil menggunakan sifat-sifat operasi penarikan akar pada bilangan cacah.

8. Memahami urutan-urutan pada bilangan cacah.

9. memahami dan terampil menggunakan FPB dan KPK dalam kehidupan sehari-hari

Untuk membantu Anda mencapai tujuan/indikator tersebut, BBM ini diorganisasikan menjadi dua Kegiatan Belajar (KB) sebagai berikut:

KB 1:
Sistem Bilangan Cacah dan Operasi Hiitungnya
KB 2:
Urutan pada Bilangan Cacah , FPB dan KPK
Untuk membantu Anda dalam mempelajari BBM ini, silakan perhatikan beberapa petunjuk belajar berikut ini:

1. Bacalah dengan teliti bagian pendahuluan ini sampai Anda memahami secara tuntas tentang apa, untuk apa, dan bagaimana mempelajari BBM ini.

2. Bacalah sepintas bagian demi bagian dan temukan kata-kata kunci dari kata-kata yang dianggap baru. Carilah pengertian kata-kata kunci tersebut dalam kamus atau ensiklopedia yang Anda miliki.

3. Tangkaplah pengertian demi pengertian melalui pemahaman sendiri dan tukar pikiran dengan mahasiswa lain atau dengan tutor Anda.

4. Untuk memperluas wawasan, baca dan pelajari sumber-sumber lain yang relevan. Anda dipersilakan untuk mencari dan menggunakan berbagai sumber, termasuk dari internet.

5. Mantapkan pemahaman Anda dengan mengerjakan latihan dan melalui kegiatan diskusi dalam kegiatan tutorial dengan mahasiswa lainnya atau dengan teman sejawat.

6. Jangan lewatkan untuk mencoba menyelesaikan setiap permasalahan yang dituliskan pada setiap akhir kegiatan belajar. Hal ini berguna untuk mengetahui apakah Anda sudah memahami dengan benar kandungan BBM ini.

Selamat belajar! Tetaplah bersemangat!

Ingatlah, kemampuan yang Anda miliki sebenarnya jauh lebih hebat daripada yang Anda pikirkan!

KEGIATAN BELAJAR 1

SISTEM BILANGAN CACAH DAN OPERASI HITUNGNYA
PENGANTAR
Bilangan adalah suatu idea. Sifatnya abstrak. Bilangan bukan simbol atau lambang dan bukan pula lambang bilangan. Bilangan memberikan keterangan  mengenai banyaknya anggota suatu himpunan. (Sumber: Ensiklopedia Matematika, 1998).

Konsep dasar mengenai bilangan sungguh merupakan hal mutlak yang harus dipelajari oleh setiap orang. Bagaimana tidak, bilangan merupakan idea yang selalu muncul dan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, baik itu kita sadari maupun tidak. Bahkan Pythagoras—seorang matematikawan yang sangat tersohor dan sangat besar pengaruhnya—mengatakan bahwa semua hal dalam hidup ini adalah bilangan. 

Pembelajaran mengenai bilangan pun menjadi bagian vital yang dilaksanakan di persekolahan dasar. Oleh karenanya, setiap guru dan calon guru SD harus “lebih dalam” menguasai konsep dan sistem bilangan. Di samping itu juga, setiap guru dan calon guru SD harus pandai pula menyuguhkan pembelajaran mengenai bilangan kepada setiap anak didiknya dengan bentuk pemecahan masalah, sehingga ke depannya nanti diharapkan agar para siswa tersebut mampu memecahkan persoalan kehidupan sehari-harinya yang berkenaan dengan konsep bilangan.

Kegiatan Belajar 1 ini mencakup pokok-pokok materi mengenai: pegertian bilangan cacah, beberapa operasi yang berkenaan dengan bilangan cacah, sifat-sifat yang berlaku dalam setiap operasi pada bilangan cacah, serta di dalam setiap kajian materi tersebut disuguhkan pemecahan masalah matematiknya.

INDIKATOR
Setelah mempelajari materi dalam Kegiatan Belajar 1 ini, Anda diharapkan dapat:

1. Memahami pengertian, operasi, dan sifat-sifat bilangan cacah.

2. Memahami dan terampil menggunakan sifat-sifat operasi penjumlahan pada bilangan cacah.

3. Memahami dan terampil menggunakan sifat-sifat operasi perkalian pada bilangan cacah.

4. Memahami dan terampil menggunakan sifat-sifat operasi pengurangan dan  pembagian pada bilangan cacah.

5. Memahami dan terampil menggunakan sifat-sifat operasi pemangkatan pada bilangan cacah.

6. Memahami dan terampil menggunakan sifat-sifat operasi penarikan akar pada bilangan cacah.

7. Terampil melakukan pemecahan masalah matematik yang berhubungan dengan topik bilangan cacah.

Pengertian BILANGAN CACAH

Bilangan (number) dapat diartikan sebagai: “Suatu ukuran dari besaran, tetapi juga dipakai dalam suatu cara abstrak (tak berwujud) tanpa menghubungkannya dengan `berapa banyak` atau pengukurannya” (Hollands, 1984: 15).  Pada operasi hitung selanjutnya akan dibahas tentang bilangan kardinal (cardinal number), yaitu yang berhubungan dengan bilangan cacah (whole numbers), yang didefinisikan sebagai gabungan bilangan asli (natural numbers)  dengan bilangan 0 (nol),  bilangan  asli itu sendiri adalah himpunan A = {1, 2, 3, …..) (Wheeler, 1973: 81-83). 

Jadi bilangan cacah dapat didefinisikan sebagai himpunan C = {0, 1, 2, 3, …}. 

Dalam membilang biasanya kita mulai dari 1 (satu), 2 (dua), 3 (tiga) dan seterusnya sesuai dengan objek yang kita bilang. Membilang yang demikian merupakan system bilangan asli. Lain halnya jika membilang kita mulai dari tidak ada, yang dilambangkan dengan 0 (nol), 1, 2, 3, … Bilangan demikian disebut bilangan cacah.
Himpunan bilangan cacah adalah {0, 1, 2, 3, …}, himpunan yang diperoleh dengan memasukkan bilangan nol ke himpunan bilangan asli. Bilangan tersebut jika digambarkan dalam garis bilangan adalah sebagai berikut.
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OPERASI HITUNG BILANGAN CACAH DAN   SIFAT-SIFATNYA

Operasi hitung yang akan dibahas adalah penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Penjelasannya sebagai berikut:

1. Penjumlahan
Definisi penjumlahan adalah: Andaikan a dan b adalah bilangan-bilangan cacah, A dan B adalah himpunan-hipunan yang terpisah, sedangkan a = n(A) dan b= n(B), maka a + b = n(A 
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B)

Kata-kata yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan penjumlahan adalah: digabungkan, disatukan, dijadikan satu wadah, dijumlahkan, dimasukan, dan pengulangan suatu kegiatan
Sifat-sifat Penjumlahan

a. Tertutup

Bentuk sifat tertutup dalam penjumlahan bilangan cacah adalah setiap jumlah (hasil penjumlahan) selalu menghasilkan bilangan cacah pula. Seperti 2 + 3 = 5, bilangan 5 termasuk bilangan cacah. 
b. Komutatif

Bentuk sifat komutatif (sifat pertukaran) dalam penjumlahan bilangan cacah selalu menunjuk untuk setiap bilangan cacah a dan b, berlaku a + b = b + a. Seperti 2 + 4 = 4 + 2, 3 + 6 = 6 + 3 dan lain-lain.
c. Assosiatif

Bentuk sifat assosiatif )sifat pengelompokkan) dalam penjumlahan bilangan cacah selalu menunjuk untuk setiap bialangan cacah a, b dan c, berlaku: (a + b) + c = a + (b + c). Seperti (2 + 4) + 5 = 2 + (4 + 5) dan lain-lain  
d. Sifat Penjumlahan dengan bilangan 0 (nol)

Setiap bilangan cacah bila dijumlahkan dengan bilangan nol selalu menunjuk kepada bilangan itu sendiri, dengan sifat a + 0 = a. Seperti 5 + 0 = 5, 7 + 0 = 7 dan lain-lain.
Penggunaan sifat-sifat tersebut dalam pemecahan masalah hanyalah untuk menyederhanakan pengerjaan operai hitung, sehingga dapat lebih cepat terselesaikan.

Contoh Soal 6.1.1.

Pada hari Senin Ina membeli kue sebanyak dua kali, yang pertama membeli lima bungkus kue  dan yang kedua membeli 8 bungkus kue. Berapa bungkus kue yang dibeli Ina pada hari senin tersebut?

Jawab:

5 bungkus kue + 8 bungkus kue = … bungkus kue, dengan menggunakan sifat komutatif soal tersebut di selesai dengan cara: 8 + 5 (mengapa?).
Contoh soal 6.1.2.

Pada hari raya Idul Fitri, Amin mendapat hadiah uang dari tiga orang saudaranya, yaitu masing-masing sebesarnya 57 ribu rupiah, 25 rikbu rupiah dan 75 ribu rupiah. Berapakah jumlah hadiah yang diterima Amin seluruhnya?

Jawab:

57 ribu rupiah + 25 rikbu rupiah + 75 ribu rupiah = ….. ribu rupiah. 
Dengan menggunakan sifat assosiatif soal tersebut diselesaikan dengan cara: 57 + (25 + 75) (mengapa?)

Pemahaman konsep dasar penjumlahan diarahkan pada penguasaan fakta dasar penjumlahan, dengan table sebagai berikut.

Tabel 6.1.1: Fakta Dasar Penjumlahan
	+
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	0
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	1
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	2
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11

	3
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	4
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13

	5
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14

	6
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15

	7
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16

	8
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17

	9
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18


Dari 100 fakta dasar penjumlahan di atas yang harus dikuasai hanyalah 55 fakta dasar, karena penggunaan sifat komutatif, seperti 7 + 5 = 5 + 7 dan lain –lain.
2. Perkalian
Pemahaman konsep perkalian dapat diilustrasikan sebagai pemasangan silang antara dua himpunan, yaitu: Jika a dan b bilangan cacah, A dan B adalah himpunan yang terhingga sedemikian hingga n(A) = a dan n(B) = b, maka a x b = n (A x B).  Misalkan perkumpulan bulu tangkis mempunyai pemain putra sebanyak 3 orang, yaitu: Rudi, Candra, dan Gunawan, serta mempunyai 2 orang pemain putri, yaitu: Susi dan Yeni.  Jika akan diturunkan bermain dalam pasangan ganda campuran, maka pasangan yang mungkin terjadi adalah: (1) Rudi dan Susi; (2) Rudi dan Yeni; (3) Candra dan Susi; (4) Candra dan Yeni; (5) Gunawan dan Susi; dan (6) Gunawan dan Yeni.  Jadi banyaknya pasangan atau kombinasi yang mungkin terjadi adalah 6 pasang.  Banyaknya pasangan tersebut didapat dari pemasangan silang dua anggota himpunan atau didapat dari perkalian bilangan 3 dan bilangan 2. 

Contoh lain, ambil dua himpunan A dan B yang saling lepas, A dengan a anggota dan B dengan b anggota, kemudian bentuklah  A x B.  Maka banyaknya anggota (pasangan) dalam A x B disebut a x b.  Misalkan A = {a, b, c} dan B = {k, l, m, n}.  Maka A x B = {(a, k), (a, l), (a, m), (a, n), (b, k), (b, l), (b, m), (b, n), (c, k), (c,l), (c, m),  (c, n)}. Hasil perkalian tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 6.1.2: Perkalian silang dua anggota himpunan

	x
	k
	l
	m
	n

	a
	a, k
	a, l
	a, m
	a, n

	b
	b, k
	b, l
	b, m
	b, n

	c
	c, k
	c, l
	c, m
	c, n
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Atau perkalian tersebut dapat digambarkan sebagai persilangan 3 baris dengan 4 garis, seperti gambar berikut:
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Gambar 6.1.1: Persilangan 3 garis dengan 4 garis

Perkalian dapat pula dinyatakan sebagai penjumlahan berulang, dengan definisi: Jika a dan b bilangan cacah, maka a.b = b + b + b + ... + b atau ab adalah penjumlahan berulang yang mempunyai a suku dan tiap-tiap suku adalah b.   Atau perkalian axb ialah penjumlahan atau penjumlahan berganda yang mempunyai a suku dan tiap-tiap suku sama dengan b. Definisi ini dapat pula dilihat pada Bell(1962),   Atau dapat dinyatakan:  Jika N + N = 2 x N, maka N + N + N = 3 x N dan seterusnya.  Dan pada Grossnickle (1959), definisi perkalian ini diilustrasikan dengan:  2 x 5 = 10, sebagai “2 groups of 5`s are 10”. Misal: Jika ada 4 kandang ayam, dalam setiap kandangnya terdapat 5 ekor ayam, maka jumlah ayam tersebut adalah 5 + 5 + 5 + 5 = 4 x 5 = 20 ekor ayam.

Perkalian dapat pula dipandang sebagai gabungan suatu himpunan atau dengan perkataan lain, a x b ialah banyaknya anggota dalam persatuan (gabungan) a himpunan, yang sepasang-sepasang lepas dan masing-masing mempunyai b anggota.

Misal: Jika A1, A2, A3, ... An adalah himpunan-himpunan yang sepasang-sepasang lepas dan masing-masing mempunyai b anggota, maka a x b adalah banyaknya anggota : A1 ( A2 ( A3 ( ... ( An. Contoh Perkalian 3 x 4 dapat diperagakan sebagai berikut:
Gambar 6.1.2: Perkalian 3 x 4 anggota

Atau dengan jajaran yang terdiri dari 3 baris masing-masing dengan 4 anggota (pesawat) seperti gambar berikut:


Gambar 6.1.3: Perkalian  3 x 4 anggota

Definisi lain dalam hal perkalian dapat digunakan dengan pendekatan kelipatan suatu bilangan, atau dengan istilah lain yaitu membilang loncat, seperti terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 6.1.3: Kelipatan suatu bilangan

	Kelipatan
	Kelipatan ke …

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	2
	2
	4
	6
	8
	10
	12
	14
	16
	18
	20

	3
	3
	6
	9
	12
	15
	18
	21
	24
	27
	30

	4
	4
	8
	12
	16
	20
	24
	28
	32
	36
	40

	5
	5
	10
	15
	20
	25
	30
	35
	40
	45
	50


Penggunaan kelipatan pada proses perkalian misalnya  2 x 4 , yaitu mencari kelipatan 4 pada langkah ke dua (pada tabel di atas adalah 8, karena pada kelipatan 4 kita temukan: 4, 8, .....). Contoh lain,  4 x 5 , bilangan yang dimaksud adalah bilangan pada kelipatan 5 dalam langkah ke 4 ( pada tabel di atas adalah 20, karena pada kelipatan 5 kita temukan: 5, 10, 15, 20, ..... ).

Fakta dasar perkalian adalah perkalian bilangan 0 sampai dengan 9.  Sedangkan fakta dasar pembagian adalah pembagian bilangan dimana bilangan yang dibaginya dari 0 sampai dengan 81, pembaginya bilangan asli dari satu sampai dengan 9, dan hasil baginya adalah bilangan cacah dari 0 sampai dengan 9.  Dalam kalimat matematik seperti 6 x 9 = 54, 6 dan 9 disebut faktor sedangkan 54 hasil kali dan semuanya menyusun apa yang disebut fakta perkalian. 

Fakta dasar perkalian dalam bilangan cacah dapat dimisalkan sebagai berikut, yaitu ada sembarang bilangan a x b = c, dengan keterangan sebagai berikut : 

0 ( a ( 9  (a tidak lebih kecil dari 0 dan tidak lebih besar dari 9),

0 ( b ( 9  (b tidak lebih kecil dari 0 dan tidak lebih besar dari 9),

0 ( c ( 81 (c tidak lebih kecil dari 0 dan tidak lebih besar dari 81), dengan keterangan a, b, dan c elemen (anggota) bilangan cacah.

Contoh-contoh perkalian fakta dasar dapat dilihat pada tabel perkalian di bawah ini.

Tabel 6.1.4: Perkalian Fakta Dasar

	x
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	2
	0
	2
	4
	6
	8
	10
	12
	14
	16
	18

	3
	0
	3
	6
	9
	12
	15
	18
	21
	24
	27

	4
	0
	4
	8
	12
	16
	20
	24
	28
	32
	36

	5
	0
	5
	10
	15
	20
	25
	30
	35
	40
	45

	6
	0
	6
	12
	18
	24
	30
	36
	42
	48
	54

	7
	0
	7
	14
	21
	28
	35
	42
	49
	56
	63

	8
	0
	8
	16
	24
	32
	40
	48
	56
	64
	72

	9
	0
	9
	18
	27
	36
	45
	54
	63
	72
	81


Untuk memantapkan penguasaan fakta dasar perkalian dan pembagian dapat digunakan tabel, jari tangan, dan mengaitkan suatu perkalian dengan fakta yang mudah  diingat, seperti kelipatan dua yang hasil perkaliannya selalu bilangan genap, kelipatan lima sering ada pada penggaris atau bilangan menit pada jam (satu bilangan nilainya 5 menit, dan kelipatan tujuh yang ada pada perhitungan hari dalam satu mingu.

a. Sifat Operasi Hitung Perkalian

Dalam perkalian bilangan cacah berlaku sifat-sifat, yaitu: (1) tertutup, (2) komutatif, (3) asosiatif, (4) elemen identitas, (5) perkalian dengan bilangan nol, dan (6) distributif perkalian terhadap penjumlahan (Soewito, 1991/1992: 40-42). Juga dapat dilihat pada  Wheeler (1973), yang memiliki: Commutative, Assosiative, Identity, Distributive (distributif perkalian terhadap penjumlahan), dan sifat perkalian dengan bilangan nol.  Berikut ini penjelasan sifat-sifat perkalian tersebut, yaitu:

1) Sifat Tertutup

Sifat tertutup dalam perkalian bilangan cacah maksudnya ialah, jika ada dua bilangan cacah atau lebih diperkalikan, maka hasilnya bilangan cacah pula (tidak keluar dalam konteks bilangan cacah).  Misalnya: 2 x 4 = 8 , 3 x 7 = 21 dan lain lain, 8 dan 21 adalah anggota bilangan cacah.

2) Sifat Pertukaran (Commutative)

Sifat pertukaran (komutatif) didefinisikan: Untuk semua bilangan cacah a dan b berlaku a.b = b.a. Atau dengan perkataan lain, hasil suatu perkalian tidak berubah bila pengali dan yang terkalikan dipertukarkan. Untuk bukti secara umum, dapat diambil himpunan A dan B sedemikian hingga n(A) = a, n(B) = b. Karena A x B = B x A maka, n ( A X B) = n (B x A) atau a.b =  n ( A x B) =  n ( B x A) = b.a.  Misalkan 3 x 4 = 4 x 3 = 12.  Karena 4 + 4 + 4 = 3 + 3 + 3 + 3 = 12

Bukti lain adalah sebagai berikut: Ambil himpunan H dengan a anggota dan I dengan b anggota. H dan I saling lepas, a x b adalah banyaknya anggota himpunan H x I,   yaitu himpunan { (x,y) : x ( H, y (I }. b x a adalah banyaknya anggota himpunan I x H , yaitu himpunan { (y,x) : y (I, x ( H}. Karena setiap (x, y) H x I dapat dipasangkan dengan ( y, x)  I x H dan sebaliknya, maka H x I sama dengan I x H, dengan kata lain a x b  =  b x a. Sebagai contoh diambil: H = {k, l, m, n} dan I = {s, t }, maka perkalian silang kedua himpunan tersebut menjadi: {(k,s), (k,t), (l,s), (l,t), (m,s), (m,t), (n,s), (n,t)}. Sedangkan Jika perkalian himpunannya tersebut dipertukarkan (dibalikkan posisi), maka menjadi seperti berikut, yaitu: {(s, k), (s, l), (s, m), (s, n), (t, k), (t, l), (t, m), (t, n)}. Dalam kasus ini dapat disimpulkan bahwa perkalian dua himpunan tersebut adalah sama, karena masing-masing menghasilkan 8 kemungkinan pemasangan anggota himpunan. Dengan adanya sifat komutattif perkalian, maka perbedaan antara pengali dan terkalikan tidak berarti, dan untuk menyatakan masing-masing disebut faktor.

Pemakaian sifat komutatif dapat dilihat pada contoh berikut:

a). Seorang yang harus mengalikan 439 x 8 akan lebih mudah kalau ia melakukannya sifat pertukaran, yaitu 8 x 439 dari pada 439  x  8

b). 2 x 9 berarti 9 + 9

9 x 2 berarti 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2

Dengan demikian seorang yang harus menghitung 9 x 2 akan mengubahnya dengan 2 x 9  karena bentuk 2 x 9 ini lebih mudah dihitung.

c). Penggunaan sifat komutatif sering digunakan dalam perhitungan luas suatu daerah (bangun datar/dua dimensi), contohnya seperti gambar berikut, bahwa luas gambar di sebelah kiri sama dengan luas daerah di sebelah kanannya:



      5 cm                             3 cm

                 





5 cm

3 cm                                      

Gambar 6.1.4: Luas suatu daerah dalam dua posisi

3) Sifat Pengelompokan (Assosiative)


Untuk mengalikan tiga bilangan cacah, misalnya 2 x 3 x 4, dapat digunakan pengelompokan yang berbeda, yaitu: 


2 x 3 x 4 = (2 x 3) x 4 = 6 x 4 = 24 atau,


2 x 3 x 4= 2 x (3 x 4) = 2 x 12 = 24

Dengan demikian didapat (2 x 3) x 4 = 2 x (3 x 4). Dari contoh tersebut nampak adanya sifat asosiatif dalam perkalian.

Cara lain untuk memperlihatkan sifat assosiatif adalah dengan membuat alat peraga tiga dimensi, yang terdiri dari panjang, lebar dan tinggi. Contoh berikut perkalian (4 x 3) x 2 = 4 x (3 x 2), seperti gambar berikut:


                                      2 cm                                            4 cm

      4 cm                  3 cm                                             3 cm

                                                                   2 cm             

Gambar 6.1.5:  Bangun ruang dalam dua posisi


Sifat asosiatif tersebut dapat dikatakan sulit diterima oleh siswa kelas III sekolah dasar sebab kemampuan siswa masih terbatas, yaitu harus memahami terhadap benda ruang tiga dimensi, pemahaman terhadap benda ruang tiga dimensi tersebut siswa harus memiliki daya tilik ruang, seperti pada kubus ada istilah sisi, rusuk dan titik sudut, maka dari itu sifat tersebut tidak akan diajarkan dalam penelitian tindakan kelas ini. 
4) Elemen Identitas dan Sifat Perkalian degan Bilangan 0 (nol)

Bilangan 1 (satu) adalah elemen identitas perkalian sehingga untuk setiap bilangan cacah a berlaku 1.a = a dan a.1 = a.  Sedangkan untuk bilangan 0 (nol) berlaku 0. a = 0 dan a.0 = 0

Contoh:

4 x 1 = 4 ; 6 x 1 = 6 ; 1 x 8 = 8 ; 1 x 10 = 10 ; dsb.

4 x 0 = 0 ; 2 x 0 = 0 ; 5 x 0 = 0 ; 0 x 10 = 0; dsb.
5) Sifat Penyebaran (Distributive) Perkalian terhadap Penjumlahan

Untuk setiap bilangan cacah a, b, dan c berlaku:  a x (b + c) = (a x b) + (a x c) dan (b + c) x a = (b x a) + (c x a). Sifat distributif ini dapat diilustrasikan sebagai berikut, dengan contoh 3 x 8  menjadi (3  x 5) + (3 x 3):

         

Gambar 6.1.6.: Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan

Contoh: 7 x 13 = 7 x (10 + 3) = (7 x 10) + (7 x 3)

8 x 13 = 8 x (10 + 3) = (8 x 10) + (8 x 3)

63 x 4 = (60 + 3) x 4 = (60 x 4) + (3 x 4) = 240 + 14 = 254

34 x 21 = (34 x 20) + (34 x 1) = 680 + 34 = 714

Sifat-sifat tersebut di atas fungsinya untuk mempermudah penyelesaian suatu soal, seperti contoh soal berikut:

87 x 34 = 34 x 87    (sifat komutatif)

 = (30 + 4) x (80 + 7)      (sifat distributif)

= 30 x (80+7) + 4 x (80+7)    (sifat distributif)

= (30 x 80) + (30 x 7) + (4 x 80) + (4 x 7)  (sifat distributif)

= 2400 + 210 + 320 + 28 

= 2400 + 530 + 28

= 2400 + 558

    = 2958

6). Pemberian Contoh dan Penggunaan dalam Kehidupan Sehari-hari

Dalam pemberian contoh perkalian, hendaknya mengacu pada definisi yang sudah dipahami siswa, yaitu definisi penjumlahan berulang.  Dalam hal ini guru dapat menggunakan sejumlah himpunan dan garis bilangan.  Misalkan untuk menjelaskan 3 x 2=.... dengan pendekatan himpunan:


             (                          (                        =
Gambar 6.1.7: Perkalian sebagai penggabungan himpunan

Sedangkan jika menggunakan pendekatan garis bilangan untuk perkalian seperti 3 x 2  dapat digambarkan sebagai berikut:

                                             0     1      2     3      4      5      6

Gambar 6.1.8: Perkalian dalam garis bilangan

Penggunaan perkalian dalam kehidupan sehari-hari dapat dikaitkan dengan jumlah siswa, jumlah orang yang berbaris, dan lain-lain yang memperlihatkan adanya keteraturan.  Misalkan: jika jumlah meja di dalam kelas ada 20 dan setiap satu meja dipakai 2 kursi, maka jumlah kursi dapat diprlihatkan oleh perkalian 20  x 2 kursi = 40 kursi.
3. Pengurangan dan Pembagian
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menemukan istilah-istilah kebalikan atau invers, begitupu dalam matematika. Seperti pengurangan dapat didefinisikan sebagai kebalikan penjumlahan, sedangkan pembagian didefiniskan sebagai kebalikan dari perkalian. Atau dengan kalimat lain pengurangan didefinisikan sebagai berikut:
Pengurangan bilangan b dari bilangan cacah a, ditulis a – b menghasilkan bilangan cacah c, jika dan hanya jika c – b = a atau c – a = b. 

Contoh: 

7 + 2 = 9 

sebab 9 – 2 = 7

12 + 3 = 15
sebab 15 – 12 = 3

24 + 23 = 47
sebab 47 – 23 = 24

Pengurangan ini sering dijadikan sebagai pemeriksaan hasil dari penjumlahan, untuk meyakinkan bahwa hasil penjumlahan tersebut benar. Misalkan, apakah benar 12 + 13 = 25, maka untuk meyakinkan hasil penjumlahan tersebut cobalah balikan, berapkah  25 – 13 = … ? Jika hasil 12, maka hasil penjumlahan tersebut adalah benar. 
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menjumpai masalah yang melibatkan penyelesaiannya berhubungan dengan pengurangan. Misalanya dalam contoh soal berikut.

Contoh Soal

Amin disuruh ibunya membeli 10 butir telur, ketika dalam perjalanan pulang tiba-tiba terjatuh, sehingga telur yang dibelinya ada yang pecah. Adapun telur yang masih tersisa 7 butir. Berapa butir telor yang pecah?
Jawab:

Soal tersebut dapat diselesaikan dengan pendekan model matematika seperti berikut: 
10 – 7 = 3

sebab 7 + 3 = 10



Misalkan x adalah telur yang pecah, maka



10 – x  = 7

x = 3


Jadi telur yang pecah adalah 3 butir.



Sedangkan pembagian didefinikan sebagai berikut:


Jika x bilangan cacah dan y bilangan asli, maka x dibagi y sama dengan bilangan cacah z, jika dan hanya jika z.y  = x 
Contoh:
12 : 3 = 4
sebab
4 x 3 = 12

42 : 7 = 6 
sebab
6 x 7 = 42

20 : 5 = 4
sebab 
4 x 5 = 20

Contoh Soal

Ibu membagikan kue sebanyak 30 biji kepada anaknya yang berjumlah 5 orang, masing mendapatkan bagian yang sama. Berapakah anaknya masing-masing mendapatkan kue?
Jawab:

Misalkan A, B, C, D, dan E adalah nama-nama anak, jika 30 kue dibagi habis kepada 5 orang, maka masing-masing mendapatkan 6 biji kue. Dan gambar yang da[at dibuat adalah sebagai berikut
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Contoh soal 
Pak Ahmad membagikan uang sodaqoh kepada sejumlah pakir miskin sebanyak Rp. 50.000,00, masing-masing medapatkan Rp. 12.500,00. Berapakah jumlah pakir miskin yang diberi uang oleh Pak Ahmad?
Jawab:

Misalkan jumlah orang pakir miskin adalah p.

Rp. 50.000,00 : p = Rp. 12.500,00 atau ditulis 
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50000

=

p


12500 p = 50000

p = 
[image: image5.wmf]12500

50000


p = 4

Jadi banyaknya pakir miskin yang dibagi uang sebanyak 4 orang
Latihan

1. Selesaikan soal berikut dengan menggunakan sifat komutatif atau asosiatif.
a. 5 + 12 = …

b. 3 + 5 + 12 = ….

c. 10 + 5 + 10 + 3 = …

d. 15 x 5 = ….

e. 12 x 6 x 10 = …

f. 35 x 8 = …  
2. Jika penduduk kelurahan berjumlah berjumlah 1500 Kepala Keluarga (KK), dan setiap KK membuang sampah setiap harinya sebanyak 2 kg. Berapa kg banyaknya sampah yang terkumpul setelah 4 minggu?
3. Amin mengadakan perjalanan dari kota A ke kota B yang berjarak 60 km dengan menaiki sepeda. Di perjalanan Amir istirahat setiap 12 km. Berapa kali istiharahat yang dilakukan Amir selama perjalan sebelum sampai tujuan?

4. Nina mempunyai karet gelang yang diikat dalam 25-an, ia mempunyai sebanyak 30 ikat. Berapakah karet gelang yang dipunyai Nina?

5. Pedagang “air mineral gelas” setiap harinya laku terjual sebanyak 2 dus. Modal yang ia keluarkan untuk stiap dusnya Rp. 11.000,00. Berakah keuntungan yang diperoleh selama seminggu, jika harga eceran pergolas Rp 500,00 ?

Petujnjuk Jawaban Latihan

1.  Selesaikan soal berikut dengan menggunakan sifat komutatif atau asosiatif.

g. 5 + 12 = 12 + 5  (sifat komutatif

h. 3 + 5 + 12 = (5 + 3) + 12 (sifat komutatif)

i. 10 + 5 + 10 + 3 = (10 + 10) + (5 + 3)  (sifat komutatif)

j. 15 x 5 = 5 x 15 (sifat komutatif)

k. 12 x 6 x 10 = 12 x (6 x 10) (sifat asosiatif)
l. 35 x 8 = (30 x 8) + (5 x 8)  (sifat distributive perkalian terhadap penjumlahan)
2.  (1500 x 2 kg ) x (4 x 7 hari) =

{(2 x 4) x 1500] x 7 =

12000 x 7 =

(12 x 7) x1000 = 84000

Jadi banyak sampah yang terkumpul dalam wakti 4 minggu adalah 84000 kg atau 84 ton

3. Perhatikan garis bilangan berikut dalam kelipatan 12
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 Amin istirahat pada km 12, 24, 36, dan 48. Jadi Amir istirahat sebanyak 4 kali.
4. 25 x 30 = 750 karet gelang
5. (2 x 48 x Rp 500 x 7 hari) - (2 x Rp 11000 x 7) = 

Rp 336000 – Rp. 154000 = Rp 182000

Rangkuman
1. Bilangan cacah adalah sebagai gabungan bilangan asli dengan bilangan 0 (nol),  bilangan  asli itu sendiri adalah himpunan A = {1, 2, 3, …..), jadi bilangan cacah terdiri dari {0, 1, 2, 3, …..}
2. Sifat-sifat Penjumlahan yaitu:  tertutup, komutatif, asosiatif, dan sifat penjumlahan dengan nol.

3. Fakta dasar penjumlahan terdapat 100 yaitu dimulai dari 0 + 0 sampai dengan 9 + 9.

4.  Penguasaan konsep perkalian sedikitnya dapat dilakukan dengan empat pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pemasangan dari dua anggota himpunan; (2) pendekatan penjumlahan berulang; (3) pendekatan gabungan dua himpunan; dan (4) pendekatan membilang loncat.
5. Sifat perkalian adalah: tertutup,  komutatif, asosiatif, distributive, adanya Elemen Identitas dan Sifat Perkalian degan Bilangan 0 (nol)

6. Fakta dasar perkalian sebanyak 100, dimuali dari 0 x 0 sampai dengan 9 x 9
7. Pengurangan bilangan b dari bilangan cacah a, ditulis a – b menghasilkan bilangan cacah c, jika dan hanya jika c – b = a atau c – a = b. 
8. Pembgian didefinikan: Jika x bilangan cacah dan y bilangan asli, maka x dibagi y sama dengan bilangan cacah z, jika dan hanya jika z.y  = x 

Tes Formatif 6.1
1. Yang bukan termasuk bilangan cacah adalah …
A. 3

B. 
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C. 
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D. 
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2. Budi mendapat pertanyaan dari gurunya, dengan pertanyaan sebagai berikut: Berapalah hasil penjumlahan 5 + 26. Budi melakukannya dengan mengambil 5 benda, dan menghitungnya dengan memulai menyebut 27, 28, 29, 30, dan 31.Sehingga ia menyebutkan hasil 5 + 26 = 31. Perbuatan Budi tersebut menggunakan sifat penjumlahan .
A. tertutup

B. komutatif

C. asosiatif

D. distrinutif

3. Dalam menyelesaikan soal “47 + 25 + 75” dapat diselesaikan dengan cara “47 + (25 + 75)”. Penyelesaian tersebut termasuk sifat.

A. tertutup

B. komutatif

C. asosiatif

D. distrinutif

4. Yang bukan termasuk fakta dasar penjumlahan adalah.
A. 2 + 0

B. 3 + 9

C. 11 + 3

D. 9 + 9

5. yang bukan termasuk fakta dasar perkalian adalah,

A. 5 x 5

B. 10 x 7

C. 8 x 7

D. 0 x 0

6. Definisi perkalian adalah: “a x b = b + b + b + ….(sebanyak a)”, tetapi dalam kasus perkalian 6 x 2 yang paling baik penyelesian perkalian tersebut adalah dengan menjumlahakan 6 + 6. Hal tersebut dapat dilakukan dengan acuan sifat perkalian, yaitu sifat.

A. Komutatif

B. Asosiatif

C. Identitas

D. Distributif

7. perkalian 136 x 7 diselesaikan dengan cara “(100 x 7) + (30 x 7) + (6 x 7)” penyelesaian tersebut termasuk sifat,

A. Komutatif

B. Asosiatif

C. Identitas

D. Distributif

8. Tempat duduk dalam suatu bus digambarkan sebagai 9 x 5. Ketika kondektur bus akan mengecek jumlah penumpang, cukup dengan melihat kursi mana saja yang kosong. Pemikiran kondektur tersebut adalah menggunakan konsep.
A. penjumlahan dan pengurangan

B. perkalian dan pembagian

C. perkalian dan penjumlahan

D. perkalian dan pengurangan

9. Celengan Amin sampai hari terakhir dibuka diperkirkan Rp. 2.500.000,00, tetapi setelah dibuka ternayta ada Rp 3.000.000,00. Jika selisih kedua jumlah tersebut adalah m, maka model matematika untuk menyelesaikan kasus tersebut adalah sebagai berikut, kecuali.
A. 3 000 000 – 2.500.00 = m

B. 2.500.000 + m = 3.000.000

C. 3.000.000 – m = 2.500.000

D. 2.500.000 – m = 3.000.000

10. Jika harga 4 pensil adalah Rp 14.000,00, maka harga 9 pensil dapat diselesaikan dengan model matemqatika sebagai berikut, kecuali.
A. 14000 : 4 x 9

B. 
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C. 
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KEGIATAN BELAJAR 2
URUTAN PADA BILANGAN CACAH,

FPB DAN KPK 
A. Urutan pada Bilangan Cacah
Seperti yang telah dibahas pada kegiatan belajar 1, bahwa bilangan cacah di mulai dari 0, 1, 2, 3, 4, 5, dan seterusnya. Jika digambarkan dalam garis bilangan seperti berikut ini.
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Bilangan-bilangan tersebut dapat kita bedakan berdasarkan sifat-sifat, seperti sebagai berikut, yaitu: (1) bilangan habis dibagi dua yang kita namakan bilangan genap dan bilangan yang tidak habis dibagi dua yang kita namakan bilangan ganjil, (2) bilangan kelipatan tiga, kelipatan empat, kelipatan lima dan sebagainya, (3) bilangan yang hanya mempunyai dua pembagi yang dinamakan bilangan prima dan bilangan yang mempunyai banyak pembagi yang dinamakan bilangan komposit, (4) bilangan dari kuadrat sempurna dan bilangan kubik. 
1. Bilangan Genap dan Bilangan Ganjil (Gasal)

Jika bilangan cacah yang bukan nol dikategorikan sebagai bilangan ganjil dan bilangan genap, maka kesimpulan yang perlu kita ketahui adalah: (1) bilangan ganjil kali bilangan ganjil adalah bilangan ganjil; (2) bilangan ganjil kali bilangan genap atau sebaliknya adalah bilangan genap; dan (3) bilangan genap kali bilangan genap adalah bilangan genap.  Hal tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 6.2.1: Perkalian bilangan ganjil dengan bilangan genap

	x
	Bilangan Ganjil
	Bilangan Genap

	Bilangan Ganjil
	Bilangan Ganjil
	Bilangan Genap

	Bilangan Genap
	Bilangan Genap
	Bilangan Genap


Konsep bilangan ganjil pada siswa SD dapat diilustrasikan sebagai jumlah suatu himpunan yang anggota-anggota pada himpunan tersebut dipasangkan satu-satu (korespondensi 1-1), terdapat satu anggota tidak mempunyai pasangan.  Sedangkan konsep bilangan genap dapat diilustrasikan sebagai jumlah suatu himpunan yang anggota-anggota pada himpunan tersebut dipasangkan satu-satu (korespondensi 1-1), setiap anggotanya mempunyai pasangan.

Secara matematika bilangan genap didefinisikan 2n, sedangkan bilangan ganjil didefinisikan sebagai 2n + 1, dengan keterangan n sembarang bilangan cacah.  Sedangkan penjumlahan bilangan genap dan dan ganjil seperti tabel di bawah ini, yaitu:

Tabel 6.2.2: Penjumlahan bilangan ganjil dengan bilangan genap

	+
	Bilangan Ganjil
	Bilangan Genap

	Bilangan Ganjil
	Bilangan Genap
	Bilangan Ganjil

	Bilangan Genap
	Bilangan Ganjil
	Bilangan Genap


Untuk membuktikan tabel perkalian di atas adalah sebagai berikut, yaitu: Jika a dan b adalah sembarang bilangan cacah, maka yang dimaksud dengan bilangan genap adalah 2a atau 2b, sedangkan yang dimaksud bilangan ganjil adalah 2a + 1 atau 2b + 1.  

Untuk selanjutnya berlaku: (1).  (2a + 1) x (2b + 1) = 4ab + 2a +2b +1= (2 (2ab + a + b)) + 1, di sini terlihat bahwa 4ab, 2a, dan 2b adalah bilangan genap, karena jika bilangan genap ditambahkan dengan bilangan genap sama dengan bilangan genap, maka bilangan genap ditambahkan dengan 1 (satu) adalah sama dengan bilangan ganjil.  Atau dengan cara lain dengan mengkuadratkan bilangan ganjil, seperti: (2a + 1)2 = (2a + 1) x ( 2a + 1) = 4a2 + 4a + 1 = [4a (a + 1)] + 1.  Dengan demikian bilangan ganjil dikalikan dengan bilangan ganjil adalah sama dengan bilangan ganjil, terbukti; (2). 2a x (2a + 1) = 4a2 + 2a, di sini terlihat bahwa kedua bilangan tersebut adalah bilangan genap, dengan demikian bilangan genap dikalikan dengan bilangan ganjil adalah selalu bilangan genap, terbukti.

Contoh:

3 + 3 = 5
(bilangan ganjil + bilngan ganjil = bilangan ganjil)


4 + 5 = 9
(bilangan genap + bilangan ganjil = bilangan ganjil)


6 + 6 = 12
(bilangan genap + bilangan genap = bilangan genap)


3 x 5 = 15
(bilangan ganjil x bilngan ganjil = bilangan ganjil)


5 x 4 = 20
(bilangan ganjil x bilangan genap = bilangan genap)


6 x 8 = 48
(bilangan genap x bilangan genap = bilangan genap)


Dan sebagainya, silakan anda cari lagi yang lainnya!

2. Bilangan Kelipatan Tiga, Kelipatan Empat, Kelipatan Lima dsb.
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering membilang atau menghitung banyak suatu benda dengan cara mengambil tiga-tiga, empat-empat, lima-lima, dan sebagainya. Hal tersebut dilakukan untuk mempersingkat suatu pekerjaan, misalnya menghitung (memasukkan) kerupuk ke dalam blek sering dilakukan cara pengambilannya sebanyak lima-lima. Contoh lain, penggaris (kayu) satu meter, angka-angka yang tertera yaitu: “0, 5, 10, 15, 20, 25, ….100” (dalam satuan centi meter).
Pekerjaan menghitung atau membilang dengan kelipatan tertentu sebenar adalah penerapan konsep perkalian. Misalnya tukang kerupuk memasukan kerupuk sebanyak 10 kali, setiap memasukan kerupuk ke dalam blek dia mengambilnya sebanyak 5 kerupuk. Jadi kerupuk yang dimasukan ke dalam blek dapat dihitung dengan proses perkalian 10 x 5.

Proses membilang dengan kelipatan tertentu dapat digunakan dalam penguasan perkalian dan pembagian. Kalau penguasaan perkalian menggunakan kelipatan maju (dari bilangan kecil ke yang besar), sedangkan sedangkan penguasaan pembagian menggunakan kelipatan mundur (dari yang besar ke yang kecil).

Contoh kelipatan maju (perkalian), seperti pada table berikut.

Tabel 6.2. 3: Kelipatan Maju

	Besar kelipatan
	Langkah ke-

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	2
	2
	4
	6
	8
	10
	12
	14
	16
	18

	3
	3
	6
	9
	12
	15
	18
	21
	24
	27

	4
	4
	8
	12
	16
	20
	24
	28
	32
	36

	5
	5
	10
	15
	20
	25
	30
	35
	40
	45


 Keterangan:
Kelipatan 2, berhenti pada langkah ke-5, berarti 2 x 5 = 10

Kelipatan 3, berhenti pada langkah ke-6, berarti 3 x 6 = 18

Kelipatan 4, berhenti pada langkah ke-8, berarti 4 x 8 = 32

Kelipatan 5, berhenti pada langkah ke-3, berarti 5 x 3 = 15

Contoh kelipatan mundur (pembagian), seperti pada table berikut.

Tabel 6.2. 4: Kelipatan Maju

	Contoh Pembagian
	Langkah

	
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	16 : 2
	16
	14
	12
	10
	8
	6
	4
	2
	0

	21 : 7
	21
	14
	7
	0
	
	
	
	
	

	45 : 9
	45
	36
	27
	18
	9
	0
	
	
	

	64 : 8
	64
	56
	48
	40
	32
	24
	16
	8
	0


Keterangan:
16 : 2, mundur dimulai dari 16 dan mengurangkannya dengan dua-dua sampai didapatkan nol, ternyata membutuhkan 8 langkah. Jadi 16 : 2 = 8
21 : 7, mundur dimulai dari 21 dan mengurangkannya dengan tujuh-tujuh sampai didapatkan nol, ternyata membutuhkan 3 langkah. Jadi 21 : 7 = 3

45 : 9, mundur dimulai dari 45 dan mengurangkannya dengan sembilan-sembilan sampai didapatkan nol, ternyata membutuhkan 5 langkah. Jadi 45 : 9 = 5

64 : 8, mundur dimulai dari 64 dan mengurangkannya dengan delapan-delapan sampai didapatkan nol, ternyata membutuhkan 8 langkah. Jadi 64 : 8 = 8

3. Bilangan Prima dan Bilangan Komposit
Bilangan prima adalah suatu bilangan yang mempunyai dua pembagi, yaitu dirinya sendiri dan satu. Sedangkan Bilangan komposit adalah bilangan yang mempunyai banyak pembagi (lebih dari dua pembagi). Kegunaan mengetahui suatu bilangan adalah bilangan prima diantaranya untuk menentukan FPB dan KPK dari satu bilangan atau lebih. Untuk mengetahui apakah suatu bilangan itu bilangan prima, ikutilah langkah-langkah berikut.
a. Tuliskan semua bilangan ganjil (karena bilangan prima selalu ganjil, kecuali bilangan dua, nol, dan satu), seperti berikut ini akan diketahui bilangan-bilangan prima lebih kecil 100.

	2
	3
	5
	7
	9
	11
	13
	15
	17
	19

	21
	23
	25
	27
	29
	31
	33
	35
	37
	39

	41
	43
	45
	47
	49
	51
	53
	55
	57
	59

	61
	63
	65
	67
	69
	71
	73
	75
	77
	79

	81
	83
	85
	87
	89
	91
	93
	95
	97
	99


b. Coretlah semua kelipatan 3 kecuali 3 itu sendiri (ciri kelipatan 3 atau habis dibagi 3 adalah jumlah angka-angka yang membentuk bilangan tersebut dapat dibagi tiga, misal, 27 habis dibagi 3 sebab 2 + 7 = 9, bilangan 9 habis dibagi 3). Bilangan-bilangan tersebut menjadi sebagai berikut.
	2
	3
	5
	7
	
	11
	13
	
	17
	19

	
	23
	25
	
	29
	31
	
	35
	37
	

	41
	43
	
	47
	49
	
	53
	55
	
	59

	61
	
	65
	67
	
	71
	73
	
	77
	79

	
	83
	85
	
	89
	91
	
	95
	97
	


c. Coretlah kelipatan 5 kecuali 5 itu sendiri (cirri kelipatan 5 atau habis dibagi 5 adalah bilangan tersebut berakhir dengan angka 5 atau 0). ). Bilangan-bilangan tersebut menjadi sebagai berikut.
	2
	3
	5
	7
	
	11
	13
	
	17
	19

	
	23
	
	
	29
	31
	
	
	37
	

	41
	43
	
	47
	49
	
	53
	
	
	59

	61
	
	
	67
	
	71
	73
	
	77
	79

	
	83
	
	
	89
	91
	
	
	97
	


d. Coretlah kelipatan 7 kecuali 7 itu sendiri (jika bilangannya cukup besar, ciri kelipatan 7 atau habis dibagi 7 adalah angka-angka yang dibentuk oleh angka sebelum angka terakhir dikurangi dua kali angka terakhir, hasilnya dapat habis dibagi 7). Bilangan tersebut menjadi

	2
	3
	5
	7
	
	11
	13
	
	17
	19

	
	23
	
	
	29
	31
	
	
	37
	

	41
	43
	
	47
	
	
	53
	
	
	59

	61
	
	
	67
	
	71
	73
	
	
	79

	
	83
	
	
	89
	91
	
	
	97
	


e. Karena bilangan prima yang dicari adalah bilangan prima kurang dari 100, maka pencarian cukup sampai pada kelipatan 7. Dan bilangan-bilangan prima tersebut adalah yang tertera pada poin d di atas, yaitu: 
	2
	3
	5
	11
	13
	17
	19
	23
	29
	31

	37
	41
	43
	47
	53
	59
	61
	67
	71
	73

	79
	83
	89
	91
	97
	
	
	
	
	


4. Bilangan Kuadrat Sempurna (Persegi) dan Bilangan Pangkat Tiga (Kubik)
a. Bilangan Kuadrat Sempurna (Persegi)
Perhatikan persegi-persegi yang tampak pada Gambar 6.2.1 Persegi-persegi tersebut dibuat dan diwarnai (hitam dan putih) sedemikian rupa sehingga tampak seperti pengubinan. Berikan oleh Anda sebuah ungkapan mengenai Gambar 6.2! Adakah kaitan dengan contoh-contoh sebelumnya? Mengapa demikian?







Ubin hitam:
1






Ubin putih: 
3

                                                                                                     bilangan ganjil






Ubin hitam:
5






Ubin putih:
7

      Gambar 6.2.1
Seperti kita ketahui pada kegiatan belajar di atas, bahwa bilangan-bilangan 1, 3, 5, 7, … merupakan bilangan ganjil, yang ditulis sebagai himpunan bilangan ganjil sebagai berikut: {1, 3, 5, 7, ...}.
Jika kita bagi lagi menjadi persegi-persegi seperti tampak pada Gambar 6.2.2 berikut ini, maka kita dapat menentukan suatu bentuk penjumlahan bilangan ganjil.


       0           1


                      1 + 3 = 4

                                                            1 + 3 + 5 = 9

                                                                 1 + 3 + 5 + 7 = 16

Gambar 6.2.2
Pola ke-1 :                                 0 =   02   (sebelum dilakukan pengubinan).
Sedangkan untuk pola selanjutnya, mengikuti keteraturan berikut ini:
Pola ke-2 : 


  1 =  12
Pola ke-3 :
            1 + 3 =   4 =  22
Pola ke-4 :
      1 + 3 + 5 =   9 =  32
Pola ke-5 :
1 + 3 + 5 + 7 = 16 =  42
. 
 .     .     .     .       .        .


.
 .     .     .     .       .        .

.
 .     .     .     .       .        .
Pola ke-n:
1 + 3 + 5 + … + n  =  n2
Pola bilangan seperti ini sering disebut sebagai Bilangan Persegi dan merupakan hasil penjumlahan sederetan bilangan ganjil. 

Dengan demikian, Bilangan Persegi tersebut dapat ditulis dalam bentuk barisan: 0, 1, 4, 9, 16, 25, … yang ekuivalen dengan 02, 12, 22, 32, 42, 52, … . 

Atau jika Anda ingin menentukan akar-akar dari setiap sukunya, maka Anda akan menemukan: 
[image: image14.wmf],...
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 yang ekuivalen dengan 0, 1, 2, 3, 4, 5, … .
b. Bilangan Pangkat Tiga (Kubik)

Sekarang perhatikan situasi berikut ini:









… 
                       1               8                     27                 …

Jumlah kubus pada pola ke-1 :
1   = 13
Jumlah kubus pada pola ke-2 :
8   = 23
Jumlah kubus pada pola ke-3 : 
27 = 33
Dapatkah Anda menentukan jumlah kubus pada pola selanjutnya?

Mudah saja bukan?

Pada pola ke-n Anda akan menemukan suatu formula:

Jumlah kubus pada pola ke-n = n3
Bilangan-bilangan yang berpola seperti ini: 13, 23, 33, 43, … yang ekuivalen dengan 1, 8, 27, 64, … disebut sebagai bilangan Pangkat Tiga atau disebut juga sebagai Bilangan Kubik. Mengapa demikian? Jawabannya adalah karena bilangan-bilangan tersebut dapat ditentukan seperti hanlnya menentukan isi suatu kubus satuan.
Isi suatu kubus dapat ditentukan dengan menghitung (panjang x lebar x tinggi), atau (rusuk x rusuk x rusuk) = (rusuk)3. Untuk kubus dengan rusuk 1 satuan panjang, isinya adalah 1 x 1 x 1 = 13 = 1 isi,  sedangkan untuk kubus dengan rusuk 2 satuan panjang, isinya adalah 2 x 2 x 2 = 23 = 8 satuan isi, dan seterusnya.
B. FPB dan KPK

a. FPB (Faktor Persekutuan Terbesar)

Jika bilangan bulat positif r merupakan pembagi bilangan bulat positif p dan q, maka r disebut pembagi persekutuan p dan q, atau faktor persekutuan p dan q. Selanjutnya di antara faktor persekutuan dua bilangan bulat tersebut terdapat bilanganyang terbesar, disebut sebagai Faktor Persekutuan Terbesar (FPB). 
Misalkan P adalah himpunan pembagi 24, maka P = {1, 2, 3, 4, 6, 8, 12, 24}, dan Q adalah himpunan pembagi 56, maka Q = {1, 2, 4, 7, 8, 14, 28, 56}. Sehingga 
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 adalah himpunan faktor persekutuan dari 24 dan 56. Jelas bahwa 8 merupakan anggota terbesar dari 
[image: image16.wmf]Q
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. Jadi, 8 merupakan FPB dari 24 dan 56. 
Definisi:

Faktor Persekutuan Terbesar (disingkat FPB) dari dua bilangan bulat positif p dan q, adalaj bilangan bulat positif terbesar r sedemikian sehingga r|p dan r|q. 

Dari definisi di atas, jelas bahwa FPB dari dua bilangan bulat positif adalah bilangan bulat terbesar yang membagi keduanya. Biasanya dinyatakan dengan:

r = FPB ( p, q).

Contoh 1:

Carilah FPB dari 60 dan 90!

Jawaban:

Karena
 60 = 22 × 3 × 5, dan 


 90 = 2 × 32 × 5, 

maka 2, 3, dan 5 merupakan faktor prima sekutu dari 60 dan 90.

Jadi, FPB (60, 90) = 2 × 3 × 5 = 30.

Contoh 2:

Tentukan FPB dari 252 dan 270!
Jawaban:

252 = 22 × 32 × 7
270 = 2 × 33 × 5

2 dan 32 adalah faktor sekutu 252 dan 270. 

Jadi, FPB (252, 270) = 2 × 32 = 18. 

FPB tiga bilangan p, q, dan r, dapat dicari dengan menemukan FPB bilangan p dan q terlebih dahulu, misal FPB (p, q) = k. Maka FPB (p, q, r) = (k, r). Atau dapat juga dengan menemukan FPB (p, q) = k dan FPB (q, r) = f.

Dengan demikian FPB (p, q, r) = FPB (k, f). Cara seperti ini dapat diperluas untuk menemukan FPB empat bilangan atau lebih.
Contoh 3:

Tentukan FPB dari 72, 108, dan 66!
Jawaban:

FPB (72, 108) = 22 × 3 = 12. Maka FPB (72, 108, 66) = FPB (12, 66) = 6.
Atau Anda juga dapat menggunakan cara lainnya, yakni FPB (72, 108) = 12, dan FPB (72, 66) = 6. Sehingga FPB (72, 108, 66) = FPB (12, 6) = 6.

Silakan Anda pilih cara yang menurut Anda lebih efisien untuk menentukan FPB.

Proses menuliskan bilangan sebagai bentuk perkalian bilangan prima untuk menemukan FPB dua bilangan, dapat pula digunakan untuk menentukan FPB tigs :bilangan atau lebih. Dari contoh di atas, kita peroleh:
108 = 22 × 33
72 = 23 × 32
66 = 2 × 3 × 11

Sehingga FPB (72, 108, 66) = 2 × 3  = 6.
Cara-cara seperti yang telah diungkapkan di atas nampaknya kurang efektif untuk menentukan FPB dari bilangan-bilangan yang besar. Untuk itu, diperlukan cara lain yang lebih praktis, yang didasarkan pada Algoritma Pembagian dengan berulang. Menurut Algoritma Pembagian, bilangan positif a dan b, 
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Dengan q bilangan bulat positif, r bilangan cacah, dan 
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Contoh 4:

Tentukan FPB (315, 220)!
Jawaban:

Menurut Algotitma Pembagian:

315 = 1 × 220 + 95, dan 
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Ini berarti pembagi 315 dan 220 berarti juga pembagi 95. 

Sehingga FPB (315, 220) = FPB (220, 95).
Selanjutnya, kita gunakan lagi Algoritma Pembagian:

220 = 2 × 95 + 30, dan 
[image: image21.wmf]95
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. FPB (220, 95) = FPB (95, 30).
95 = 3 × 30 + 5, dan 
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. FPB (95, 30) = FPB (30, 5).
30 = 6 × 5 + 0.

Pernyataan ini menunjukkan bahwa FPB (30, 5) = 5.

Jadi, FPB (315, 220) = 5.

Contoh 5:
Carilah FPB (7286, 1684)!

Jawaban:

7286 = 4 × 1684 + 550, 
FPB (7286, 1684) = FPB (1684, 550)..

1684 = 3 × 550 + 34, 

FPB (1684, 550) = FPB (550, 34).
550 = 16 × 34 + 6, 

FPB (550, 34) = FPB (34, 6).

34 = 5 × 6 + 4, 

FPB (34, 6) = FPB (6, 4).

6 = 1 × 4 + 2, 


FPB (6, 4) = FPB (4, 2).
4 = 2 × 2 + 0, 


FPB (4, 2) = 2.

Dengan demikian, FPB (7286, 1684) = FPB (4, 2) = 2.

Ingat, jika FPB dari dua bilangan positif  p dan q adalah 1, maka p dan q tersebut disebut sebagai bilangan Relatif Prima. Misalnya 3 dan 5 adalah relative prima, karena FPB (3, 5) = 1.
b. KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil)

Telah dipelajari bahwa jika r|p, maka p dikatakan kelipatan r. Himpunan kelipatan positif 7 adalah {7, 14, 21, 28, 35, …}, Himpunan kelipatan 3 adalah {3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, …}. Selanjutnya himpunan Kelipatan Persekutuan dari 7 dan 3 diperoleh dengan mencari irisan dari kedua himpunan kelipatan tadi, yaitu {21, 42, 63, 84, …}. Di antara persekutuan tersebut terdapat anggota persekutuan terkecil yang disebut Kelipatan Persekutuan Terkecil. Dengan demikian 21 merupakan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari 7 dan 3.
Definisi:
Bilangan bulat positif m adalah Kelipatan Persekutuan Terkecil (disingkat KPK) dua bilangan bulat positif p dan q jika dan hanya jika m adalah bilangan bulat positif terkecil yang dapat dibagi oleh p dan q.
Biasanya dinyatakan sebagai m = KPK (p, q).
Contoh 6:

Tentukan KPK (15, 24) dan KPK(75, 60)!
Jawaban:

KPK (15, 24) dapat ditentukan dengan cara:
15 = 3 × 5

24 = 23 × 3

KPK dua bilangan bulat positif adalah hasil kali pangkat tertinggi dari semua faktor prima yang terjadi dalam pemfaktoran masing-maisng bilangan, yaitu:

KPK (15, 24) = 23 × 3 × 5 = 120.
KPK (75, 60) dapat ditentukan dengan cara:
75 = 3 × 52
60 = 22 × 3 × 5

Jadi, KPK (75, 60) = 22 × 3 × 52 = 300.

Salah satu cara lain yang dapat digunakan untuk menentukan KPK pasangan bilangan bulat positif adalah dengan menentukan terlebih dahulu FPB pasangan biolangan tersebut. Setelah itu, KPK ditentukan dengan cara membagi antara hasil kali pasangan bilangan tersebut dengan FPB-nya. Secara singkat dapat kita tulis sebagai: KPK (p, q) = 
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Contoh 7:

Tentukan KPK (146, 124)!

Jawaban:

Kita dapat menghitungnya dengan cepat seperti berikut ini:

KPK (146, 124) = 
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Cara lain yang seringkali memberikan kemudahan bagi kita untuk menentukan baik itu FPB maupun KPK adalah dengan mencoba melalui proses pembagian bilangan prima. Misalnya dalam menentukan FPB dan KPK dari 24 dan 60:
	2
	24
	60

	2
	12
	30

	3
	6
	15

	
	2
	5


FPB (24, 60) = 2 × 2 × 3 = 12

Sedangkan KPK (24, 60) = 2 × 2 × 3 × 2 × 5 = 120

Contoh 8:

Carilah FPB dan KPK dari 36, 54, 81 !
Jawaban:

Buat tabel seperti pada contoh 6, sedemikian rupa sehingga:

	3
	36
	54
	81

	3
	12
	18
	27

	
	4
	6
	9


FPB (36, 54, 81) = 3 × 3 = 9

KPK (36, 54, 81) = 3 × 3 × 4 × 6 × 9 = 1944
LATIHAN 6.2
1. Buktikan bahwa KPK (p, q) = 
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2. Carilah KPK dari 42, 54, 81, dan 35!
3. Bilangan persegi dibentuk seolah-olah dari sebuah persegi dengan sisi n, sehingga bilangan persegi yang dimaksud adalah luas persegi tersebut, yaitu n2. Jika sisi-sisi persegi tersebut adalah n = (a + b), gambarkan secara geometris bahwa luas persegi tersebut adalah a2 + 2ab + b2.
KUNCI JAWABAN LATIHAN 6.2

1.   Akan dibuktikan bahwa KPK (p, q) = 
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Misalkan FPB (p, q) = r, maka p = rx dan q = ry, dengan FPB (x, y) = 1.
Jelas bahwa FPB (x, y) = 1 karena jika ada bilangan lain pembagi x dan y, maka r bukan FPB dari p dan q. Karena yp = y(rx) = xry, dan xq = x(ry) = xry, maka xry adalah kelipatan p dan q. 
Akan ditunjukkan bahwa xry adalah KPK p dan q. Kelipatan persekutuan p dan q misalkan kp. Sehingga q|kp karena kp kelipatan persekutuan. Lalu, ry|krx dan y|kx. Telah diketahui bahwa y|kx, berarti y harus membagi k, karena FPB (x, y) = 1. Sehingga xry membagi sebarang kelipatan p dan q, yaitu kp sebab xr = p dan y|k. jadi, xry adalah KPK p dan q.
Misalkan xry = m, sehingga pq = (rx) (ry) = r(xry) = rm. 

Dengan demikian terbukti bahwa 
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2.  Untuk dapat menyelesaikan KPK dari 42, 54, 81, dan 35 bisa dilakukan dengan
membuat tabel seperti berikut ini:

	2
	42
	54
	81
	35

	3
	21
	27
	81
	35

	3
	7
	9
	27
	35

	3
	7
	3
	9
	35

	7
	7
	1
	3
	35

	
	1
	1
	3
	5


KPK (42, 54, 81, 35) = 2 × 3 × 3 × 3 × 7 × 1 × 1 × 3 × 5 = 5670.
Mengapa demikian? Untuk ini diserahkan kepada Anda untuk mendiskusikannya!

3.   Bilangan persegi dibentuk seolah-olah dari sebuah persegi dengan sisi n, 

sehingga bilangan persegi yang dimaksud adalah luas persegi tersebut, yaitu n2. Jika sisi-sisi persegi tersebut adalah n = (a + b), gambarkan secara geometris bahwa luas persegi tersebut adalah a2 + 2ab + b2.
Tinjauan geometrisnya adalah:

                                                      a                 b

                                     a             a2                  ab

                                            b             ab                b2
Persegi dengan sisi n = a + b, akan memiliki luas seperti pada gambar di atas. Tampak bahwa luas persegi n dapat dipecah menjadi 4 bagian luas, yaitu:
Luas I 
= a2
Luas II 
=  ab
Luas III 
=  ab
Luas IV 
=  b2
Sehingga jumlah keempat bagian tersebut adalah:

a2 + ab + ab + b2 =  a2 + 2ab + b2
Dari sini kita memperoleh rumusan baru mengenai bentuk polinom;

(a + b)2 = a2 + 2ab + b2
RANGKUMAN

· Bilangan cacah dapat kita bedakan berdasarkan sifat-sifatnya, yaitu: (1) bilangan habis dibagi dua yang kita namakan bilangan genap dan bilangan yang tidak habis dibagi dua yang kita namakan bilangan ganjil, (2) bilangan kelipatan tiga, kelipatan empat, kelipatan lima dan sebagainya, (3) bilangan yang hanya mempunyai dua pembagi yang dinamakan bilangan prima dan bilangan yang mempunyai banyak pembagi yang dinamakan bilangan komposit, (4) bilangan dari kuadrat sempurna dan bilangan kubik.
· Bilangan prima adalah suatu bilangan yang mempunyai dua pembagi, yaitu dirinya sendiri dan satu. Sedangkan Bilangan komposit adalah bilangan yang mempunyai banyak pembagi (lebih dari dua pembagi).
· Bilangan Persegi dan merupakan hasil penjumlahan sederetan bilangan ganjil dengan pola 1 + 3 + 5 + … + n  =  n2.
· Pola bilangan ke-n yang memiliki formula seperti Jumlah kubus pada pola ke-n = n3 (misalanya 13, 23, 33, 43, … ) disebut sebagai bilangan Pangkat Tiga atau disebut juga sebagai Bilangan Kubik.
· Faktor Persekutuan Terbesar (disingkat FPB) dari dua bilangan bulat positif p dan q, adalaj bilangan bulat positif terbesar r sedemikian sehingga r|p dan r|q. dengan kata lain, FPB dari dua bilangan bulat positif adalah bilangan bulat terbesar yang membagi keduanya. 
Biasanya dinyatakan dengan: r = FPB ( p, q).
· Bilangan bulat positif m adalah Kelipatan Persekutuan Terkecil (disingkat KPK) dua bilangan bulat positif p dan q jika dan hanya jika m adalah bilangan bulat positif terkecil yang dapat dibagi oleh p dan q. 
Biasanya dinyatakan sebagai m = KPK (p, q).

TES FORMATIF 6.2
1.   Terdapat pasangan bilangan p dan q, kemudian akan dicari KPK dari pasangan 
bilangan tersebut. Jika ternyata KPK (p, q) = pq, itu berarti:
A. Nilai p = q.

B. FPB (p, q) = 1.
C. p dan q keduanya harus merupakan bilangan-bilangan prima.
D. p dan q keduanya merupakan bilangan-bilangan ganjil.
E. p merupakan bilangan ganjil, sedagkan q merupakan bilangan genap.

2. Andaikan FPB dari pasangan bilangan m dan n adalah m, maka kesimpulan yang benar adalah …………….

A. m dan n adalah pasangan bilangan yang relatif prima.
B. n adalah faktor dari m.
C. n habis dibagi oleh m.
D. KPK dari m dan n adalah mn
E. FPB dari m dan n adalah 
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3. Andaikan m = a4 b2 c5 d dan n = a b3 c3, dengan a, b, c, dan d adalah bilangan prima, maka KPK (m, n) adalah ………………..
A. a b2 c3
B. a b2 c3 d
C. a4 b3 c3 d
D. a4 b2 c5
E. a4 b3 c5 d
4. Jika p = a6 b2 c3 d dan q = a b3 ck, dengan a, b, c, dan d adalah bilangan prima, serta k adalah bilangan prima genap, tentukan FPB (p, q) !
A. a b2 c2
B. a b2 c3
C. a b2 c2 d
D. a b2 ck d
E. a b2 ck d
5. Tentukan KPK (2x, 4x, 6x, 8x, 10x, …, 1000x)!
A. 2x + 4x + 6x + 8x + 10x + …+ 1000x
B. 2x × 4x × 6x × 8x × 10x × … × 1000x
C. 2 + 4 + 6 + 8 + 10 + … + 1000
D. 1000x
E. 1000

Umpan Balik dan Tindak Lanjut
Cocokkanlah hasil jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 6.2 yang ada di bagian belakang modul ini. Kemudian hitunglah jumlah jawaban Anda yang benar dan gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus:

Tingkat Penguasaan 
[image: image30.wmf]%
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Arti penguasaan yang Anda capai:

90% – 100% 
:  sangat baik

80% – 89%
:  baik

70% – 79%
:  cukup

        – 69%
:  kurang

Bila tingkat penguasaan Anda telah mencapai 80% ke atas, Anda dapat melanjutkan ke BBM 7. Selamat dan sukses! Akan tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda harus mengulangi lagi Kegiatan Belajar 2, terutama bagian yang belum Anda kuasai.

KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 6.1

1.B   

2. B

3. C

4. C

5. B

6. A

7. D

8. D

9. D

10. C

KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 6.2
1.   Terdapat pasangan bilangan p dan q, kemudian akan dicari KPK dari pasangan 

bilangan tersebut. Jika ternyata KPK (p, q) = pq, itu berarti: kedua bilangan p dan q tersebut reliatif prima, atau dengan kata lain FPB (p, q) = 1.

Jawaban: B

2. Andaikan FPB dari pasangan bilangan m dan n adalah m, atau FPB (m, n) = m, maka kesimpulan yang benar adalah m merupakan faktor dari n. Karena m merupakan faktor dari n, berarti m membagi habis n, atau dengan kata lain n habis dibagi oleh m.
Jawaban: C

3. Diketahui m = a4 b2 c5 d dan n = a b3 c3, dengan a, b, c, dan d adalah bilangan prima, maka KPK (m, n) dapat kita tulis sebagai perkalian dari faktor-faktor prima dengan pangkat tertinggi, yaitu: a4 b3 c5 d.

Jawaban: E

4. Jika p = a6 b2 c3 d dan q = a b3 ck, dengan a, b, c, dan d adalah bilangan prima, serta k adalah bilangan prima genap, yaitu k = 2. Maka FPB (p, q) dapat kita tulis dalam bentuk perkalian faktor-faktor prima dengan pangkat terkecil, yaitu: a b2 ck = a b2 c2.
Jawaban: A

5. Bentuk barisan: 2x, 4x, 6x, 8x, 10x, …, 1000x, merupakan bentuk barisan kelipatan 2 dari 2x. Dengan demikian, KPK (2x, 4x, 6x, 8x, 10x, …, 1000x) haruslah 1000x.
Jawaban: D
Glosarium
	implikasi
	:
	pernyataan yang berbentuk: jika ….., maka …..

	invers
	:
	lawan

	konjungsi
	:
	pernyatan majemuk yang menggunakan kata "dan"

	kontradiksi
	:
	pernyataan yang semua nilai kebenarannya Salah

	kubik
	:
	suatu bilangan yang dapat dinyatakan sebagai hasil-kali dari tiga bilangan  bulat.

	logika
	:
	metode dan prinsip-prinsip yang dapat memisahkan secara tegas antara penalaran yang benar dengan penalaran yang salah

	tautologi
	:
	pernyataan yang semua nilai kebenarannya Benar

	uner
	:
	satu unsur
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